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SUMMARY 

Maya Indah Sari. Response of Chilli Varieties to the Transmission of Yellow 

Leaf Curl Virus from Ageratum  (Ageratum conyzoides) by Bemisia tabaci 

(Hemiptera: Aleyrodidae) (Supervised by Suparman SHK) 

 Yellow leaf curl disease of chili  is a great obstacle faced  by Indonesian 

farmers. The virus could  cause yield losses up to approximately  20%  to 100%. 

Yellow leaf curl virus has qute wide host range includes  ageratum (Ageratum 

conyzoides). The infected ageratum can bee easily found surrounding cropping 

areas. The virus can be transmitted by grafting  and through insect vektor Bemisia 

tabaci. The efficiency of transmission is influenced by the virulence of the virus 

itself, environmental conditions and the variety of the host.  Chili varieties have 

different  resistance to virus transmission.  

 This research was aimed at  knowing  the efficiency of  virus transmission 

of yellow leaf curl virus b from Ageratum conyzoides to chili by  B. tabaci  and 

find out the most  susceptible variety to the virus transmission.   

 Method used in this research  is an experimental method arrange in a 

completely randomized design  with 3 treatments and 10 replications and each 

treatment unit consisted from 3 plants,   resulted in  90 plants  grown in 10 kg 

polybags. The experiment was located in the backyard of  Department of Plant 

Pest ad Disease Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from August to 

December 2019.     

 The results showed that yellow leaf curl virus could be transmitted from 

ageratum  (Ageratum conyzoides) to chili varieties of  C.frutescens, C. annuum, 

and  C.annuum by B. tabaci. The  first symptom  appeared at the same time, 

30days after inoculation,  in all the three varieties tested  but with different  

disease intensity.  The symptoms also varied. The disease incidence in C 

.frutescens  was 84.03 % with  46.86% disease intensity, 75.94% in   C.annum 

and C. annuum hybrid with disease intensity   27.23% and 27.74% respectively.  

The infection of yellow leaf curl also influenced the crop yield.  
  

Keyword : Chili varieties, Pepper yellow leaf curl virus, Babandotan (Ageratum 

Conyzoides), Bemisia tabaci 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 Maya Indah Sari. Respon Varietas Cabai Terhadap Penularan Virus Kuning 

Keriting Asal Babandotan (Ageratum conyzoides) Melalui Serangga Vektor Bemisia 

tabaci (Hemiptera:Aleyrodidae) (Dibimbing oleh Suparman SHK) 

 Penyakit kuning keriting pada tanaman cabai  merupakan permasalahan yang 

selalu dihadapi oleh petani Indonesia.Virus ini dapat menyebabkan kerugian sekitar 20% 

hingga 100%. Virus kuning keriting memiliki kisaran inang yang luas salah satunya 

adalah gulma  Babandotan (Ageratum conyzoides). Babandotan yang terserang virus 

kuning banyak dijumpai disekitar pertanaman budidaya. Virus kuning keriting dapat 

menular melalui penyambungan (grafting) dan serangga vektor Bemisia tabaci. 

Keberhasilan penularan virus dapat dipengaruhi oleh virulensi virus, keadaan lingkungan 

dan varietas yang digunakan.  Varietas cabai memiliki ketahanan yang berbeda dalam 

menanggapi penularan virus. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan penularan virus kuning 

keriting asal Ageratum conyzoides melalui serangga vektor B. tabaci ke tanaman cabai 

dan mengetahui varietas cabai yang paling cepat tertular. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah RAL dengan 3 perlakuan 

yang diulang 10 kali. 1 unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman, sehingga terdapat 90 

polybag tanaman.  Tanaman cabai ditanam dalam polybag berukuran 10 kg. Penelitian ini 

dilakukan di samping rumah kaca Jurusan Hama Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya sejak bulan Agustus sampai November 2019.  

 Penyakit kuning asal babandotan (Ageratum conyzoides) berhasil ditularkan oleh 

serangga vektor B. tabaci ke varietas cabai C. frutescens, C. annuum, dan C. annuum 

hibrida. Gejala muncul pada ketiga varietas cabai  secara bersamaan pada 30 hari setelah 

inokulasi (HSI) dengan tingkat keparahan yang berbeda. Gejala yang ditimbulkan pada 

ketiga varietas berbeda-beda. Insidensi penyakit untuk C. frutescens adalah 84.03 % 

dengan tingkat keparahan penyakit 46.86%, insidensi untuk varietas C.annum dan C. 

annuum hibrida adalah 75.94% dengan tingkat keparahan penyakit masing-masing adalah 

27.23% dan 27.74%. Serangan virus kuning keriting juga mempengaruhi hasil produksi 

tanaman cabai. 

 

Kata kunci: Varietas cabai, Penyakit kuning keriting, Babandotan (Ageratum 

Conyzoides), Bemisia tabaci 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Negara Indonesia merupakan negara agraris, tidak heran jika menjadi 

petani merupakan pekerjaan yang paling diminati oleh masyarakat setempat. Hal 

tersebut didukung dari banyaknya lahan kosong yang dapat dimanfaatkan sebagai 

areal pertanian (Suherman et al., 2018). Sayuran adalah salah satu produk 

hortikultura yang menjadi unggulan dalam sektor pertanian di Indonesia 

(Suherman et al., 2018). Sayuran dapat dikonsumsi dalam keadaan mentah 

ataupun diolah terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan. 

Fungsinya sebagai rempah dan bumbu masakan menjadikan cabai salah satu 

komoditi sayur yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang sehingga tidak 

mengherankan bila permintaan cabai selalu meningkat pada setiap tahunnya 

(Soelaiman and Ernawati, 2013)  

 Cabai dengan nama latin Capsicum sp. tergolong kedalam tanaman perdu 

dari famili Solanaceae. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya daerah Peru 

dan menyebar ke negara-negara benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk negara 

Indonesia. Tanaman cabai banyak ragam tipe pertumbuhan dan bentuk buahnya. 

Masyarakat pada umumnya hanya mengenal beberapa jenis saja, yakni cabai 

besar, cabai keriting, cabai rawit dan paprika.  

 Berdasarkan data Kementerian Pertanian , total produksi cabai sejak tahun 

2016 hingga 2019 mengalami fluktuasi.  Pada tahun 2016 total produksi  cabai 

sebesar 1,96 juta ton dan meningkat di tahun 2017 menjadi 2,35 juta ton dan 

mengalami penurunan pada tahun 2018 (Kementrian Perdagangan, 2019). 

Produksi tersebut masih kurang untuk memenuhi kebutuhan permintaan cabai di 

Indonesia, sehingga masih dilakukan impor dari Negara tetangga. Tidak 

terpenuhinya permintaan tersebut karena  petani cabai Indonesia mengalami 

banyak hambatan dalam budidaya, salah satunya adalah serangan hama dan 

penyakit yang sangat merugikan serta rendahnya biaya produksi disamping harga 

komoditi yang sangat fluktuatif (Narendra, Phabiola and Yuliadhi, 2017). 
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Terdapat banyak sekali organisme pengganggu tanaman (OPT) yang menyerang  

tanaman cabai, baik hama penyakit ataupun gulma. Adanya gangguan OPT 

tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman cabai 

terganggu, bahkan tak jarang juga menurunkan hasil produksi (Faizah et al., 

2012).  

 Umumnya, penyakit pada tanaman dapat disebabkan karena  faktor biotik 

seperti jamur, bakteri, virus, nematoda atau tanaman tingkat tinggi  serta faktor 

abiotik seperti kesuburan tanah, suhu dan kelembaban. Salah satu penyakit yang 

menjadi kendala utama dalam budidaya tanaman cabai  adalah penyakit keriting 

kuning yang disebabkan oleh virus. Virus yang dilaporkan menyebabkan 

kerusakan pada tanaman cabai adalah Geminivirus. Spesies dari Geminivirus yang 

menginfeksi tanaman cabai adalah Pepper yellow leaf curl virus (PYLCV) 

(Haerani, 2002). Kerugian akibat adanya virus ini pada tanaman cabai adalah 

dapat menyebabkan kehilangan hasil panen 20% hingga 100% (De Barro et al., 

2008). Penyakit keriting kuning dapat menimbulkan kerugian besar bagi petani 

karena mengakibatkan produksi tanaman cabai turun jauh dari produksi optimal 

(Singarimbun et al., (2017)   

 Menurut Fitriasari (2010) Selain cabai, virus ini juga mampu menyerang 

tanaman tomat, buncis, gula bit, babandotan, atau tanaman pertanian yang lain. 

Babandotan (Ageratum conyzoides) merupakan gulma yang banyak dijumpai 

disekitar lahan tanaman budidaya dan sebagian besar terserang penyakit kuning 

yang disebabkan oleh Geminivirus. P. floridana, D. stramonium, H. brevipes, A. 

conyzoides (abandotan), C. juncea (orok-orok) merupakan contoh tumbuhan lair 

yang biasa tumbuh disekitar lahan budidaya tanaman cabai yang rentan terinfeksi 

Geminivirus atau disebut juga sebagai inang alternatif (Sulandri et al., 2006). 

 Virus kuning keriting dapat ditularkan dari satu tanaman ke tanaman lain 

melalui penyambungan (grafting) dan melalui serangga vektor (Tuhumury and 

Amanupunyo, 2018). Serangga vektor  yang dimaksud adalah kutu kebul (Bemisia 

tabaci) (Sudiono, 2013). Menurut Ariyanti (2011) B. tabaci memiliki kemampuan 

sebagai vektor  penyakit  Pepper  yellow leaf curl virus  atau yang lebih dikenal 

sebagai virus keriting kuning cabai. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
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untuk mengetahui keberhasilan penularan Geminivirus asal A. conyzoides oleh 

serangga vektor B. tabaci dan mengetahui jenis varietas cabai yang paling cepat 

memunculkan  gejala. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Babandotan merupakan gulma kosmopolitan yang sangat mudah dijumpai 

di berbagai wilayah di Indonesia dan sangat mudah tumbuh di berbagai kondisi 

lahan.  Hampir di semua tempat di mana babandotan tumbuh selalu ditemukan ada 

yang menunjukkan gejala penyakit kuning keriting sebagaimana yang juga sering 

dijumpai pada tanaman cabai. Penyakit kuning keriting pada cabai disebabkan 

oleh Yellow leaf curl virus yang ditularkan oleh B. tabaci. Sangat kebetulan 

bahwa B. tabaci juga ditemukan pada babandotan sehingga sangat mungkin 

penyakit kuning keriting yang ada pada babandotan dan yang ada pada cabai 

adalah penyakit yang sama yang ditularkan oleh B. tabaci. Masalah yang timbul 

adalah belum diketahui dengan pasti apakah B. tabaci dapat menularkan penyakit 

kuning keriting dari babandotan ke tanaman cabai,  dan jika dapat, kepada varietas 

cabai apakah virus tersebut paling mudah ditularkan oleh B. tabaci.     

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk  

1. Mengetahui keberhasilan penularan virus kuning keriting asal A. conyzoides ke 

tanaman cabai  oleh serangga vektor B. tabaci ke tanaman cabai. 

2. Mengetahui varietas cabai yang paling cepat menimbulkan gejala kuning 

 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Diduga virus kuning keriting  yang menginfeksi babandotan (A. conyzoides) 

dapat  ditularkan ke tanaman cabai oleh serangga vektor B. tabaci   

2. Diduga varietas cabai rawit merupakan varietas yang paling cepat tertular 

penyakit kuning oleh B. tabaci 
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1.5. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan  

pengetahuan tentang pengaruh keberadaan A. conyzoides yang terserang 

geminivirus pada pertanaman cabai serta  bisa memilih/menentukan varietas cabai 

yang akan ditanam agar dapat meminimalisir kerugian akibat serangan 

geminivirus  
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